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MEKANISME PENYELENGGARAAN PELELANGAN IKAN

Skema Pelelangan lkan di Tempat Pelelangan Ikan:

e lkan dari kapal dipisahkan menurut
jenis, ukuran dan mutu;

* e lkan ditimbang dan mengisi karcis
timbang, rangkap 2, (lembar 1 untuk
Juru Lelang dan lembar 2 untuk Juru
Timbang);

e Dibawa ke tempat lelang.

Ikan dilelang berdasarkan karcis
timbang dan diumumkan
pemenangnya;

Mengisi nota lelang rangkap 5,
(lembar 1 untuk nelayan, lembar 2
untuk bakul, lembar 3 untuk kasir,
lembar 4 untuk Arsip dan lembar 5
untuk Dinas);

e Juru lelang dibantu Juru tulis nota
lelang.

e Kasir menerima nota lelang dari
bakul dan pemilik;

e Bakul menerima nota pembelian
* dan membayar harga ikan;

¢ Nelayan/pemilik menerima nota
penjualan dan pembayaran hasil
lelang.

e Bakul menunjukkan nota pembelian

* kepada juru lelang;
e Bakul mengambil ikan.
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II.  Alur Administrasi Pelelangan lkan di Tempat Pelelangan lkan:

a. Pendaftaran Nelayan/Petani Ikan Peserta Lelang:

Ikan yang berasal dari kapal dipisahkan menurut jenis, ukuran dan tingkatan
mutunya kemudian dibawa ke tempat penimbangan.

b. Juru Timbang menimbang ikan tersebut dan mengisi karcis timbang sesuai dengan
berat ikan hasil penimbangan dalam rangkap 2 (dua), masing-masing untuk:

1. tanda bagi ikan yang ditimbang (lembar pertama);
2. arsip juru timbang (lembar kedua).

c. Setelah ikan ditimbang, lalu dibawa/disusun di ruang peragaan. Juru lelang
melaksanakan lelang ikan berdasarkan informasi karcis timbang dan
mengumumkan pedagang ikan yang menang lelang.

d. Juru Lelang dibantu Juru Tulis mengisi nota lelang rangkap 5 (lima), masing-
masing untuk:

Nelayan (lembar pertama);
Bakul (lembar kedua);
Kasir (lembar ketiga);
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Arsip Lelang (lembar keempat);
5. Dinas (lembar kelima).

e. Pemilik/Pembeli ikan masing-masing membawa nota lelang lembar pertama dan
kedua, kemudian diserahkan kepada kasir pelelangan untuk mengambil uang hasil
lelang bagi pemilik ikan dan membayar harga ikan bagi pembeli.

f. Kasir pelelangan meneliti nota lelang, mengenakan retribusi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

g. Kasir pelelangan mengisi nota penjualan untuk nelayan dan nota pembelian untuk
bakul sebagai tanda bukti pembelian atau pembayaran dengan rangkap 4 (empat)
masing-masing untuk:

1. Nelayan/Bakul (lembar pertama);
2. Dinas (lembar kedua);

3. Bendahara Lelang (lembar ketiga);
4. Kasir (lembar keempat).

h. Kasir pelelangan membayar harga ikan kepada pemilik ikan dan menyerahkan
nota penjualan lembar pertama setelah diperhitungkan dengan retribusi dan
hutang pemilik ikan.

I. Kasir pelelangan menerima pembayaran harga ikan dari pembeli serta
menyerahkan nota lembar pertama setelah diperhitungkan dengan pungutan
retribusi dan hutang pembeli.

j.  Pembeli menunjukkan nota pembelian yang diterima kepada petugas lelang untuk
mengambil ikan yang telah dibeli.
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